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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Ruseffendi (dalam Heruman, 2007: 1), matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif. Ilmu tentang pola keteraturan,dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhinya ke dalil. Sedangkan tujuan, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif. 

Siswa sekolah dasar (SD) umurnya berkisar antara 6-13 tahun. Menurut Piaget (dalam Heruman, 2007: 1), mereka berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. Sedangkan materi dan konsep matematika sebagian besar masih bersifat abstrak.
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Menurut Djamarah (2006: 3), metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar, kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh anak didik akan ditentukan  oleh penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan menggunakan metode pengajaran yang tepat akan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat ditingkatkan. 

Merujuk pada berbagai pendapat para ahli matematika SD dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar serta kompetisi siswa, maka guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan kemauan siswa untuk belajar, sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi mata pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru dan siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara pada tanggal 14-16 Nopember 2009, memberikan indikasi bahwa guru sudah berupaya memperbaiki kondisi pembelajaran matematika, namun aktivitas dan prestasi belajar siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Sebagian besar siswa mengatakan, bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang kurang disenangi dan dianggap sulit oleh siswa, bahkan ada yang mengatakan pelajaran matematika adalah pelajaran yang paling menakutkan. Minat siswa untuk belajar matematika tergolong rendah, terlihat dari pasifnya siswa selama mengikuti pelajaran, sehingga pembelajaran yang terjadi hanya satu arah saja, yaitu dari guru ke siswa. Kondisi demikian berdampak pada prestasi atau hasil belajar matematika menjadi sangat kurang, jika dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata capaian ujian semester siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara semester I  Tahun Ajaran 2009/2010.
Tabel 1
Nilai ujian semester 1 siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara 
	No.
	Mata pelajaran 
	        Nilai Rata-rata
	                KKM

	1.
	Bahasa Indonesia
	                 62
	                  60

	2.
	PPKn
	                 61
	                  60

	3.
	Matematika
	                 53
	                  55


Berdasarkan hasil perolehan nilai semester 1 siswa kelas IV SDN 48 cakranegara, maka perlu dicari pemecahan masalah secara tepat untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Bagi siswa SD yang masih belum mampu belajar abstrak, maka matematika yang kajiannya abstrak tersebut harus lebih dikonkretkan oleh guru. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan alat bantu pembelajaran berupa media. Adapun alat bantu yang dipergunakan sebagai media dalam penelitian ini  adalah bangun kubus dan balok yang terbuat dari karton serta benda- benda disekitar siswa yang erat kaitannya dengan materi yang akan diajarkan.

Penerapan model pembelajaran dengan menggunakan media atau alat peraga, khususnya bidang studi matematika didasari kenyataan bahwa pada bidang  studi tersebut terdapat banyak pokok bahasan yang memerlukan alat bantu untuk menyampaikan konsep yang akan  diajarkan pada siswa,    diantaranya pokok bahasan geometri khususnya sub pokok bahasan bangun ruang kubus dan balok. Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga membantu mempermudah siswa dalam memahami materi, dan suasana belajar menjadi lebih hidup, serta komunikasi antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

Djamarah (2006: 120), mengatakan bahwa kehadiran media mempunyai peran yang cukup penting dalam proses pembelajaran, karena dalam kegiatan pembelajaran tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat diminimalisir dengan menghadirkan media sebagai perantara. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu disampaikan oleh guru melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan konsep dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengkaji penerapan teori belajar Bruner yang dipadukan dengan penerapan metode demonstrasi. Adapun menurut Bruner (dalam Aisyah, 2007: 1.6), perkembangan kognitif seseorang melalui tiga tahap yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik 
Tahap pertama adalah tahap enaktif, dimana siswa melakukan aktifitas–aktifitasnya dalam usahanya memahami lingkungan. Tahap kedua adalah tahap ikonik dimana ia melihat dunia melalui gambar–gambar dan visualisasi verbal. Tahap ketiga adalah tahap simbolik, dimana ia mempunyai gagasan – gagasan abstrak yang banyak dipengaruhi bahasa, logika dan komunikasi, yang dilakukan dengan pertolongan sistem simbol. Semakin dewasa , sistem simbol  ini semakin dominan. Sejalan dengan pernyataan diatas, maka untuk mengajar sesuatu tidak perlu menunggu sampai anak mencapai tahap perkembangan tertentu. Yang penting bahan pelajaran harus ditata dengan baik maka dapat diberikan padanya. Dengan kata lain perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan jalan mengatur bahan yang akan dipelajari dan menyajikannya sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Penerapan teori Bruner yang terkenal dalam dunia pendidikan adalah kurikulum spiral dimana materi pelajaran yang sama dapat diberikan mulai dari Sekolah Dasar sampai perguruan tinggi disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif mereka.  Cara belajar yang terbaik menurut Bruner ini adalah dengan memahami konsep  arti dan hubungan melalui proses intuitif kemudian dapat dihasilkan suatu kesimpulan.

Bertolak dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mencoba menerapkan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pada materi pokok geometri  khususnya kubus dan balok serta jaring–jaring kubus dan balok. Untuk itu penulis bermaksud mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “ Penerapan Metode Demonstrasi Berbasis Teori Pembelajaran Bruner untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika  Pokok Bahasan Geometri Pada Siswa Kelas IV SDN 48 Cakranegara Tahun Ajaran 2009 / 2010”.    
B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana penerapan  metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dapat meningkatkan aktivitas  dan prestasi  belajar siswa  pada pokok bahasan geometri di kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010?
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pokok bahasan yang diambil yaitu geometri dengan materi kubus dan balok.

2. Penelitian ini menggunakan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner.
D. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dipaparkan di atas penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai  berikut:

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pada pokok bahasan geometri di kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010.

2. Meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pada pokok bahasan geometri di kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010.
E. Manfaat penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dalam pembelajaran matematika dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya, menambah motivasi belajar, pemahaman materi lebih mendalam serta meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara maksimal.

2. Bagi guru, dapat menerapkan teori belajar Bruner dengan menggunakan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar di dalam kelas sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak pengelola sekolah sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang mendukung sistem pembelajaran yang telah ada.

F. Definisi operasional 
1. Metode demonstrasi dalam penelitian ini adalah metode mengajar dimana guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses.
2. Teori belajar Bruner dalam penelitian ini adalah sebuah teori yang memprediksikan dan mengkaitkan pembelajaran dengan tahap perkembangan mental atau intelektual seseorang. 

3. Pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana kelas atau sekolah yang memungkinkan siswa belajar matematika di sekolah.
4. Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

5. Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa setelah melakukan aktivitas belajar.

G. Kerangka Pemecahan Masalah 

Setelah melakukan wawancara dengan guru kelas IV SDN 48 Cakranegara, diketahui bahwa khususnya untuk materi pelajaran yang sulit di pahami adalah materi pokok geometri. Selain itu didapatkan informasi bahwa guru sudah menerapkan berbagai cara untuk membangkitkan  semangat dan meningkatkan aktivitas belajar siswa yang ujung-ujungnya diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun pada kenyataannya, prestasi belajar matematika siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara masih belum maksimal.

Untuk itu peneliti mencoba menerapkan metode demonstrasi yang dipadukan dengan teori pembelajaran Bruner. Adapun langkah-langkah penerapan teori belajar Bruner (dalam Aisyah, 2007: 1.20), antar lain: 

1. Sajikan contoh  dan bukan contoh dari konsep-konsep yang anda ajarkan.

2. Bantu siswa untuk melihat adanya hubungan antara konsep-konsep.

3. Berikan satu pertanyaan dan biarkan  siswa mencari jawabannya sendiri.

4. Ajak dan beri semangat siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan  intuisinya. Jangan dikomentari dahulu jawaban siswa, gunakan pertanyaan yang dapat memandu siswa untuk berpikir dan mencari jawaban yang sebenarnya.

Dalam melaksanakan langkah-langkah penerapan teori belajar Bruner, harus disesuaikan dengan  materi yang diajarkan. Menyajikan contoh dan bukan contoh dapat dilakukan pada tahap enaktif,  sedangkan untuk membantu siswa mengetahui adanya hubungan antara konsep-konsep, dapat dilakukan dengan memberi pertanyaan yang memandu siswa mencari jawabannya sendiri, dimana kesemuanya tersebut dituliskan dalam bentuk LKS. Motivasi dapat diberikan diawal, saat pembelajaran ataupun diakhir pembelajaran, baik dengan lisan, maupun gambar. 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A.
Deskripsi Teori

1.
Hakikat Matematika




Berbicara mengenai hakikat matematika artinya menguraikan tentang apa matematika itu sebenarnya, apakah matematika itu ilmu deduktif, ilmu induktif, simbol-simbol, ilmu yang abstrak, dan sebagainya. Menurut Hudoyo (dalam Aisyah, 2007: 1.1), hakikat matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur dan hubungan yang diatur secara logis, sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Kerja  matematika terdiri dari observasi, menebak, menguji hipotesis, mencari analogi dan menguji teorema-teorema melalui asumsi-asumsi yang merupakan aktivitas mental. Untuk menunjang kelancaran pembelajaran disamping pemilihan metode yang tepat juga perlu digunakan media pembelajaran yang berperan dalam membimbing siswa untuk membangun pemahamannya tentang konsep-konsep matematika yang abstrak.

2.
Teori Belajar Matematika

Menurut Slameto (2003: 2), mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya. Sedangkan Gagne (1974: 18), menyatakan bahwa belajar merupakan proses yang memungkinkan makhluk-makhluk individu merubah perilakunya cukup cepat dalam cara yang kurang lebih sama, sehingga perubahan yang sama tidak harus terjadi lagi dan lagi pada setiap situasi yang baru.

Jerome S. Bruner (dalam Aisyah, 2007: 1.6), melalui teorinya mengungkapkan bahwa proses belajar anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Melalui alat peraga yang ditelitinya itu akan dapat melihat langsung bagaimana jalannya  suatu proses, kemudian oleh anak dihubungkan dengan keterangan intuitif yang telah melekat pada dirinya.

Lebih lanjut Bruner (dalam Aisyah, 2007: 1.5), mengungkapkan bahwa manusia sebagai pemeroses, pemikir, dan pencipta informasi. Adanya tiga proses kognitif atau pemahaman yang terjadi dalam belajar, yaitu (1) proses perolehan informasi baru, (2) proses mentranspormasikan informasi yang diterima dan (3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. Adapun menurut Bruner dalam proses belajarnya, anak melewati tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap  Enaktif

Dalam tahap ini anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi (mengotak-atik) objek, penyajian dilakukan melalui tindakan anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi objek. Pada tahap ini anak belajar sesuatu pengetahuan dimana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan  menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi nyata. Pada penyajian ini anak tanpa menggunakan imajinasi atau kata-kata, ia akan memahami sesuatu dari berbuat atau melakukan sesuatu. 

2. Tahap Ikonik

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan  anak berhubungan dengan mental, yang merupakan gambar dari objek-objek yang dimanipulasinya. Tahap ikonik yaitu suatu tahap pembelajaran suatu pengetahuan dimana pengetahuan itu dipresentasikan dalam bayangan visual, gambar, atau diagram yang menggambarkan situasi konkret yang terdapat pada tahap enaktif. Pada tahap ini bahasa menjadi lebih penting sebagai suatu media berpikir. Kegiatan penyajian dilakukan berdasarkan pada pikiran internal dimana pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar-gambar yang dilakukan anak, berhubungan dengan mental yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. Anak tidak langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa pada tahap enaktif. 

3. Tahap Simbolik

Pada tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu. Anak tidak lagi terikat pada objek seperti pada tahap sebelumnya. Pada tahap simbolik ini pembelajaran dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak yaitu simbol arbiter yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang yang bersangkutan, baik simbol verbal ataupun lambang matematika yang lain.

3.
Langkah-langkah Penerapan Teori Belajar Bruner

Menurut Aisyah (2007: 1.20), langkah-langkah penerapan teori belajar Bruner antara lain:

a. Sajikan contoh dan bukan contoh dari konsep-konsep yang diajarkan.

b. Bantu siswa untuk melihat adanya hubungan antara konsep-konsep.

c. Berikan satu pertanyaan dan biarkan siswa mencari jawabanya sendiri.

d. Ajak dan beri semangat siswa untuk memberikan pendapat berdasarkan intuisinya. Jangan dikomentari dahulu jawaban siswa, gunakan pertanyaan yang dapat memandu siswa untuk berpikir dan mencari jawaban yang sebenarnya.                                              

4. Media Pembelajaran

Menurut Hanafiah dan Suhana (2009: 59), media merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadi verbalisme. Media pembelajaran merupakan alat bantu pendengaran dan pengelihatan bagi peserta didik dalam rangka memperoleh pengalaman belajar secara signifikan.

 Sedangkan menurut Gagne (dalam Asri Gunawati, 2005: 13), mengatakan bahwa media pelajaran didefinisikan sebagai alat-alat fisik dimana pesan-pesan instruksional dikomunikasikan. Selanjutnya Didje Borman Rumumpuk (dalam Asri Gunawati, 2005: 13), mengemukakan bahwa media pengajaran adalah setiap alat yang digunakan sebagai alat komunikasi yang betujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.

 Berdasarkan pernyataan diatas, maka media pengajaran adalah segala alat yang digunakan guru sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-bahan instruksional dalam proses belajar mengajar sehingga mempermudah pencapaian  tujuan pengajaran tersebut.

Menurut Sumantri dan Permana (dalam Asri Gunawati, 2005: 15), menyebutkan bahwa media pengajaran memiliki kelebihan dan kekurangan.

 Adapun kelebihan media pengajaran sebagai berikut:

a.    Memberikan kemudahan pada peserta didik untuk lebih memahami konsep, prinsip sikap dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media paling tepat menurut karakteristik bahan.

b. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga lebih merangsang minat peserta didik untuk belajar.

c.    Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena peserta didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media.

d. Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan oleh peserta didik.

Sedangkan kekurangan media pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Bisa menyita waktu, jika persiapannya kurang matang atau penjelasannya berbelit-belit.

b. Pemilihan media pengajaran yang kurang tepat untuk sebuah konsep bisa menyebabkan siswa menjadi bingung. Siswa yang sudah berpikir abstrak dapat kembali menjadi semi konkret jika  pemilihan alat peraga yang bertele-tele.

5.
Metode Pembelajaran

Menurut Ruseffendi (2006: 281), metode mengajar adalah cara mengajar atau menyampaikan materi pelajaran kepada siswa untuk setiap pelajaran atau bidang studi. Sedangkan menurut Ahmadi dan Prasetya (2005: 52), metode mengajar merupakan suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur. Pengertian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap atau dimanfaatkan oleh siswa dengan baik, makin baik metode mengajar, makin efektif pula pencapaian tujuan.

Namun kenyataannya, cara atau metode mengajar yang digunakan menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap (kognitif, afektif dan psikomotorik). Khusus metode mengajar di dalam kelas, efektivitas suatu metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri.

Dalam penggunaan suatu metode syarat-syarat berikut ini harus selalu diperhatikan:

a.    Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atau gairah belajar siswa.

b. Metode yang dipergunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

c.    Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.

d. Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pembaharuan).

e.    Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik  belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.

f.    Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat meniadakan penyajian yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan.

g. Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan  nilai-nilai dan sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ahmadi dan Prasetya (2005: 62), metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memeragakan kepada seluruh kelas suatu proses.

Adapun tujuan penggunaan metode demonstrasi yaitu:

a. Untuk memudahkan berbagai penjelasan, sebab penggunaan bahasa dapat lebih tebatas.
b. Untuk menghindari verbalisme.
c. Untuk  membantu anak memahami dengan jelas jalannya suatu proses dengan penuh perhatian sebab akan menarik.
d. Dapat mendorong tumbuhnya kreativitas peserta didik dalam menyusun dan memeragakan bahan belajar serta dalam mengembangkan teknik ini.
e. Dengan demonstrasi, perhatian siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran diceramahkan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh konkret.
f. Dengan demonstrasi siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman langsung, serta dapat mengembangkan kecakapannya.

6.
Aktivitas Belajar 

Aktivitas siswa merupakan serangkaian kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Sryono (dalam Yasa, 2008: -), aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Adapun kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru, dan bisa bekerja sama dengan siswa lain.

Mengajarkan matematika mengandung makna aktivitas guru mengatur kelas sebaik-baiknya dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga murid dapat belajar matematika lebih efektif. Menurut Trinandita (dalam Yasa, 2008: -), menyatakan bahwa hal yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Menurut Isjoni (2007: 61), menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira tanpa tekanan, maka dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 

Menurut Hanafiah dan Suhana (2009: 23), proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (Added Value) bagi peserta didik, berupa hal-hal berikut:

a. Peserta didik memiliki kesadaran (Awarnes) untuk belajar sebagai wujud adanya motivasi internal (Drifing Force) untuk belajar sejati.

b. Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral.

c. Peserta didik belajar menurut minat dan kemampuannya.

d. Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang demokratis dikalangan peserta didik.

e. Pembelajaran dilakukan secara konkret sehingga dapat menumbuh kembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme.

f. Menumbuh kembangkan sikap kooperatif dikalangan peserta didik sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan masyarakat.

Menurut Hamalik (dalam Hanafiah dan Suhana, 2009: 24), menyatakan aktivitas belajar dibagi kedalam delapan kelompok yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi dan interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengar, yaitu mendengarkan penyajian bahan, mendengar percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan atau mendengarkan radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta dan pola.

f. Kegiatan-kegiatan metric, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, serta menari dan berkebun.

g. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.

7.
Prestasi Belajar

Menurut Djamarah (1994: 19), prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual, maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataannya untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat untuk mencapainya.

Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, menurut Ahmadi  dan Prasetya (2005: 103), faktor-faktor tersebut adalah:

1. Faktor Dari Luar

Faktor dari luar terdiri atas dua bagian, yakni:
a.  Faktor environmental input (lingkungan)

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil belajar. Seseorang yang sedang belajar memecahkan soal yang rumit dan membutuhkan konsentrasi tinggi, akan terganggu, bila ada orang lain yang mondar-mandir di dekatnya atau bercakap-cakap yang cukup keras di dekatnya, hal ini bisa mempengaruhi hasil belajar.

a. Faktor-faktor instrumental

Faktor-faktor instrumental dapat berwujud faktor-faktor keras, seperti: (1) gedung perlengkapan belajar, (2) alat-alat praktikum, (3) perpustakaan, dan sebagainya. Adapun faktor-faktor lunak, seperti: (1) kurikulum, (2) bahan atau program yang harus dipelajari, (3) pedoman-pedoman belajar dan sebagainya.

2. Faktor Dari Dalam

Faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak yang belajar itu sendiri. Faktor individu dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni:

a. Kondisi fisiologis anak

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya, akan sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar anak. 
b. Kondisi psikologis anak

Faktor psikologis yang dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar:
1. Minat

Minat sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar, kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan akan berhasil.

2. Kecerdasan

Orang yang lebih cerdas umumnya akan lebih mampu belajar daripada orang yang kurang cerdas.

3.  Bakat
Belajar pada bidang yang sesuai  dengan bakat akan memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu.

4. Motivasi 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

5. Kemampuan-kemampuan kognitif

Kemampuan-kemampuan kognitif yang sangat mempengaruhi belajar adalah: (1) persepsi, (2) ingatan, (3) berpikir.
8. 
Deskripsi materi kubus dan balok 

1. Sifat-sifat kubus 

Menurut Mustaqim (2008: 209), kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran sama.

Sifat–sifat bangun ruang kubus dapat diketahui dari gambar dibawah ini:
                                                               


                      


a. Sisi–sisi pada kubus ABCD.EFGH adalah:

1) sisi ABCD 

2) sisi ABFE

3) sisi ADHE

4) sisi EFGH 

5) sisi DCGH 

6) sisi BCGF

Jadi , ada 6 sisi pada bangun ruang kubus.

b. Rusuk–rusuk pada kubus ABCD.EFGH adalah:

1) rusuk AB

2) rusuk EF 

3) rusuk HG 

4) rusuk DC

5) rusuk BC

6) rusuk FG

7) rusuk EH

8) rusuk AD

9) rusuk AE

10) rusuk BF

11) rusuk CG

12) rusuk DH

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus.

c. Titik-titik sudut pada kubus ABCD.EFGH adalah:

1) titik sudut A

2) titik sudut B

3) titik sudut C

4) titik sudut D

5) titik sudut E

6) titik sudut F

7) titik sudut G

8) titik sudut H


Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus.

2. Sifat–sifat balok 

Menurut Mustaqim (2008: 211), balok adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh tiga  pasang (enam buah) persegi panjang dimana setiap pasang persegi panjang saling sejajar (berhadapan) dan berukuran sama.

Sifat–sifat bangun ruang balok dapat diketahui dari gambar bangun ruang  balok di bawah ini:


a. Sisi–sisi  pada balok ABCD.EFGH adalah: 

1) sisi ABCD
2) sisi ABFE
3) sisi ADHE
4) sisi EFGH
5) sisi DCGH
6) sisi BCGF

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang balok.
b. Rusuk–rusuk pada balok ABCD.EFGH adalah:

1) rusuk AB
2) rusuk EF

3) rusuk HG

4) rusuk DC

5) rusuk BC

6) rusuk FG

7) rusuk EH

8) rusuk AD

9) rusuk AE

10) rusuk BF
11) rusuk CG

12) rusuk DH

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang balok.

c. Titik–titik sudut pada balok ABCD.EFGH adalah:

1) titik sudut A

2) titik sudut B

3) titik sudut C

4) titik sudut D

5) titik sudut E

6) titik sudut F

7) titik sudut G

8) titik sudut H

Jadi, ada 8 titik sudut pada balok.

Jika suatu kubus atau balok diiris (digunting) pada rusuk-rusuk tertentu sehingga diperoleh bangun datar maka bangun itu dinamakan jaring-jaring kubus dan jaring–jaring balok.

3. Jaring-jaring kubus

Menurut Mustaqim (2008: 214), jaring–jaring kubus adalah gabungan dari beberapa persegi yang membentuk kubus.

Berikut jaring–jaring kubus:



4. Jaring–jaring balok 

Menurut Mustaqim (2008: 214), jaring–jaring balok adalah gabungan dari beberapa persegi panjang yang membentuk balok.

Berikut jaring–jaring balok:



B.
Kerangka Berpikir

Penerapan Metode demonstrasi berbasis teori Pembelajaran Bruner dapat digunakan pada pokok bahasan bangun ruang dimana materi yang peneliti ambil yaitu  kubus dan balok. Adapun ciri dari metode demonstrasi itu sendiri yaitu: 

1) Siswa ikut aktif dalam pembelajaran.
2) Belajar dilakukan dalam situasi kehidupan nyata dengan contoh  konkret dalam penyampaian materi pembelajaran.
3) Hasil dari proses pembelajaran didemonstrasikan  langsung di depan kelas.

Untuk itu, peneliti bermaksud  memadukan teori pembelajan Bruner dengan metode demonstrasi. Dimana dalam penerapannya di kelas peneliti tetap berpedoman pada tiga tahapan teori pembelajaran Bruner yaitu enaktif dimana pada tahap ini anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi (mengotak–atik) objek. Selanjutnya tahap ikonik, dalam tahapan ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental, yang merupakan gambaran dari objek–objek yang dimanipulasinya dan tahap simbolik, dimana anak diperkenalkan suatu simbol atau lambang yang terkait dengan materi pembelajaran.

Dalam penerapan teori belajar Bruner siswa diberikan bimbingan menggunakan lembar kerja, serta siswa diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam mengolah informasi dari benda konkret (alat peraga) yang diberikan, sehingga siswa dapat memanipulasi alat peraga sebagai langkah untuk memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif. Untuk masalah yang lebih umum dan abstak dan bekerja sama untuk memahami materi pelajaran baik melalui interaksi dengan guru ataupun temannya. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat siswa labih banyak melibatkan diri dalam menelaah materi, bertitik tolak atas apa yang telah mereka ketahui sebagai pengetahuan awal, hal ini membuat pengetahuan awal siswa khususnya untuk materi geometri pada bahasan jaring-jaring kubus dan balok pada seluruh siswa seragam.

Geometri merupakan salah satu materi dalam pelajaran matematika yang memiliki konsep abstrak sehingga memerlukan perencanaan yang baik dengan menggunakan tahap-tahap berpikir dalam pembelajaran yang dipilih oleh guru sehingga siswa dapat berperan aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan media pembelajaran ataupun guru hal ini dapat dimungkinkan melalui teori belajar Bruner. Karena setting pembelajaran menurut teori belajar Bruner membuat siswa  berpikir secara bertahap dari apa yang mereka ketahui sebelumnya sebagai modal awal pemahaman baru yang ingin mereka ketahui.          

C.
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Jika metode demonstrasi berbasis teori belajar Bruner diterapkan pada pembelajaran matematika pokok bahasan geometri, maka aktivitas dan prestasi belajar siswa di kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010 akan meningkat”.

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Menurut Wardani, dkk. (2007: 1.4), menyatakan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.
B.  Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan februari 2010. Dari tanggal 08 februari - 24 februari 2010.
2. Lokasi Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010.
C. Subyek dan Observer Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 37 orang siswa yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 23 orang siswa perempuan, sedangkan yang bertindak sebagai observer dalam pnenlitian ini adalah guru kelas IV SDN 37 Cakranegara yaitu Nurhayati, S.Pd.

D. Indikator Kinerja
Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian  ini adalah:
1. Aktivitas belajar  dikatakan telah  meningkat apabila skor aktivitas siswa secara klasikal minimal dalam kategori aktif dan ada peningkatan skor aktivitas dalam  setiap siklusnya.

2. Prestasi siswa dikatakan telah meningkat apabila rata-rata nilai siswa sudah mencapai  KKM sekolah untuk mata pelajaran matematika, yaitu 55 dan persentase ketuntasan 70%. 

E. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada pokok bahasan geometri dengan sub pokok bahasan kubus dan balok serta jaring-jaring kubus dan balok. Penelitian tindakan kelas ini akan  dilaksanakan dalam beberapa siklus.

Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan setiap pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran. Pada akhir siklus diadakan evaluasi dengan waktu dua jam pelajaran. Adapun pembagian materi untuk setiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2

Pembagian waktu dan materi pelajaran untuk tiap siklus

	Siklus 
	Pertemuan
	Sub pokok bahasan
	  Waktu

	I
	I
	Menjelaskan pengertian kubus  dan mengidentifikasi unsur-unsur (sisi, rusuk,  titik sudut) kubus.
	2x35 menit

	
	II
	Menjelaskan pengertian balok dan mengidentifikasi unsur-unsur (sisi, rusuk, titik sudut) balok.
	2x35 menit

	
	III
	Evaluasi siklus I
	2x35 menit

	II
	I
	Menentukan jaring-jaring kubus.
	2x35 menit

	
	II
	Menentukan jaring-jaring balok. 
	2x35 menit

	
	III
	Evaluasi siklus II
	2x35 menit

	III
	I
	Melakukan demonstrasi pembuatan bangun kubus dan balok serta jaring-jaring kubus dan balok. 
	2x35 menit

	
	II
	Evaluasi
	2x35 menit


Menurut Wardani, dkk. (2007: 2.4) tahapan dalam tiap siklusnya adalah tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan  evaluasi, serta refleksi diakhir tindakan.
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Menyusun skenario pembelajaran (rencana pembelajaran) sesuai dengan tahapan pada teori pembelajaran Bruner yang dipadukan dengan metode demonstrasi.

2. Mengidentifikasi kemampuan siswa sebagai bahan pertimbangan dalam membentuk kelompok diskusi.

3. Membuat alat peraga.

4. Menyiapkan lembar observasi, untuk melihat bagaimana kegiatan guru dan siswa selama proses belajar mengajar.

5. Membuat lembar kerja siswa (LKS) sebagai alat evaluasi materi pelajaran dan pedoman penskorannya.

b.
Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, RPP (skenario pembelajaran) siklus 1 akan diterapkan, serta dilakukan pengamatan sesuai dengan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Secara garis besar tahap pelaksanaan tindakan ditinjau dari penerapan teori belajar Bruner pada siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:
1. 
Kegiatan awal 

a  
Tujuan pembelajaran.
b. Memberikan apersepsi / pengetahuan awal. 

c. 
Memberikan motivasi.
2.  
Kegiatan inti 

a. 
Mengarahkan siswa duduk sesuai  kelompok  yang telah dibentuk.

b. 
Guru menyampaikan materi pembelajaran.
c. 
Kegiatan Enaktif

1. Memberikan alat peraga dan LKS yang berisikan langkah-langkah mendayagunakan alat peraga.

2. Memberikan contoh dan bukan contoh konkret dari materi yang diajarkan diiringi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan ataupun tulisan (LKS), yang membimbing siswa melihat hubungan antara konsep-konsep sebagai langkah awal menemukan konsep yang diinginkan.

3. Mencari dan membawa benda sebagai alat peraga dari lingkungan sekitar yang sesuai dengan materi sebagai bahan pembelajaran.

4. Meminta siswa menjawab pertanyaan pada LKS dengan bantuan alat peraga.

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan bekerjasama dalam mendayagunakan alat peraga sesuai langkah-langkah pada LKS.

d. 
Kegiatan Ikonik.

 Alternatif kegiatan yang terjadi pada kegiatan ikonik:

1. Memberikan contoh dan bukan contoh dalam bentuk gambar, diiringi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan ataupun tertulis, yang membimbing siswa melihat hubungan konsep-konsep sebagai langkah lanjutan menemukan konsep yang direncanakan.

2. Melakukan kegiatan enaktif dalam bentuk menggambar skema atau gambar pada tabel yang telah disediakan pada LKS.

3. Melakukan pengamatan, analisis, perhitungan, terhadap data pada tabel, untuk mendapatkan hubungan antar variabel pada permasalahan yang terjadi.

4. Membuat kesimpulan secara induktif ataupun membuat hipotesis sementara. 

e. 
Kegiatan Simbolik
Alternatif kegiatan yang terjadi pada kegiatan simbolik:
1. Melakukan manipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek tertentu untuk membuat kesimpulan secara deduktif dan membuktikan kebenaran hipotesis sementara secara deduktif.

2. Melakukan generalisasi variabel-variabel bebas dalam permasalahan ke dalam bentuk simbol-simbol yang umum digunakan dalam matematika.

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan pendapatnya mengenai kesimpulan yang didapat dari kegiatan yang telah dilaksanakan.

f.
Mendiskusikan hasil diskusi secara klasikal.

g.
Memberikan reward atau penghargaan bagi setiap kelompok yang berhasil atau diminta untuk presentasi.

h.
Memberikan latihan sebagai pengembangan secara individu.

3.
Penutup

1. Tinjauan kembali (refleksi) terhadap kegiatan pembelajaran didasarkan pada tujuan pembelajaran (indikator) yang telah ditetapkan.

2. Rekomendasi untuk pembelajaran berikutnya.

3. Selanjutnya memberikan uraian mengenai tugas yang harus dikerjakan oleh siswa di rumah. 

c.
Tahap Observasi dan Evaluasi

Tujuan observasi dan evaluasi adalah untuk memperoleh data yang akan digunakan pada tahap selanjutnya (Refleksi). Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa  dan aktivitas belajar guru sedangkan evaluasi untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Observasi dilakukan pada waktu tindakan barjalan. Di dalam observasi peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun, termasuk juga pengamatan  secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa.

Evaluasi hasil belajar siswa dilakukan disetiap siklusnya pada pertemuan ke III dengan memberikan tes hasil belajar berbentuk esai, yang dilaksanakan dalam waktu 2x35 menit.

 d.
Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku siswa dan guru setiap akhir pertemuan pada tiap siklus. Pada tahap ini, peneliti bersama guru mengkaji pelaksanaan dan hasil belajar yang diperoleh berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dan siswa. Dari hasil observasi dan evaluasi peneliti bersama guru mengidentifikasi kekurangan dan hambatan selama proses pembelajaran, selanjutnya dilakukan kegiatan-kegiatan perbaikan untuk pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus berikutnya.
F. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

1. Lembar observasi siswa dan guru untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru selama proses belajar mengajar. 

2. Tes hasil belajar dengan menggunakan tes esai. Data hasil belajar diambil dengan memberikan tes kepada siswa  pada  akhir tiap siklus.
3. Data aktivitas belajar siswa diambil dengan menggunakan lembar  observasi yang dilakukan pada tiap pertemuan. 

4. Data aktivitas guru pada saat tindakan kelas diambil dengan menggunakan lembar observasi.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan cara sebagai berikut:

1. Data Prestasi Belajar Siswa

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah terjadinya peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus ke siklus dan tercapainya KKM yang ditetapkan SDN 48 Cakranegara yaitu 55 untuk mata pelajaran matematika. Berdasarkan Depdikbud (dalam Asyhari, 2006: 20), untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus:
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Keterangan:

KB
=
Persentase Ketuntasan Belajar
p
=
Siswa yang memiliki  nilai ≥ 55, 

n
=
Banyak siswa yang mengikuti tes
Sedangkan untuk menentukan skor rata-rata hasil belajar siswa menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan:

M = Mean (rata-rata)
∑ = Epsilon (jumlah)
Xi = Nilai yang diperoleh siswa ke-i

n = Banyak siswa


2. Data Aktivitas Siswa

Penilaian terhadap aktivitas belajar siswa dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. 

Adapun indikator untuk aktivitas siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.

b. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

c. Interaksi siswa dengan guru.

d. Interaksi siswa dengan siswa.

e. Kerja kelompok dalam memanfaatkan alat peraga.

f. Aktivitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal latihan.

g. Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar.

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa, hasil observasi aktivitas siswa dianalisis dengan cara sebagai berikut:

a.
Menentukan skor aktivitas siswa untuk masing-masing deskriptor, secara kalsikal yaitu:

Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

Skor 1 diberikan jika 25% < X ≤ 50%

Skor 2 diberikan jika 50% < X ≤ 74%

Skor 3 diberikan jika X  > 75%

Dimana X= jumlah siswa yang aktif melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas sesuai deskriptor.
Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)

Banyak indikator = 7

Skor maksimal setiap indikator = 3

Skor setiap indikator = banyak deskriptor yang tampak

Jadi skor maksimal ideal (SMI) = 7 x 3 = 21

Skor minimal seluruh indikator = 7 x 0 = 0

b.
Menentukan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar  Deviasi Ideal).  Menurut Nurkencana dan Sunartana (1990: 100), dengan rumus sebagai berikut:

MI 
= 
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 x SMI (Skor maksimal + skor minimal)


=
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 x 21 = 10,5

SDI
=
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 x MI


=
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3. Menentukan kriteria aktivitas siswa dan guru

a. Menentukan kriteria aktivitas siswa

Menurut Nurkencana (1990: 103), kriteria untuk menentukan aktivitas belajar siswa dan guru sebagai berikut:
Tabel 3

Pedoman kriteria aktivitas siswa

	Interval
	Kriteria

	A ≥ MI + 1,5 SDI
	Sangat aktif

	MI + 0,5 SDI ≤ A < MI + 1,5 SDI
	Akif

	MI – 0,5 SDI ≤ A < MI + 0,5 SDI
	Cukup aktif

	MI – 1,5 SDI ≤ A < MI – 0,5 SDI
	Kurang aktif

	A < MI - 1,5 SDI
	Sangat kurang aktif


Tabel 3.1
Pedoman untuk menentukan kriteria aktivitas belajar siswa

	Interval skor
	Kriteria keaktifan siswa

	A ≥ 15,75
	Sangat aktif

	12,25 ≤ A < 15,75
	Aktif

	8,75 ≤ A < 12,25
	Cukup aktif

	5,25 ≤ A < 8,75
	Kurang aktif

	A < 5,25
	Sangat kurang aktif


Keterangan 

A 
= 
Aktivitas

MI 
= 
Mean Ideal

SDI 
= 
Standar Deviasi Ideal
b. Menentukan kriteria aktivitas guru

Penilaian terhadap aktivitas guru dilakukan melalui observasi langsung, ketika guru sedang mengajar, yang diobservasi langsung oleh observer (pengamat). Data aktivitas guru diambil dengan menggunakan lembar observasi.

Adapun indikator aktivitas guru dalam proses belajar mengajar:

a. Membuka pelajaran.

b. Guru mengecek kesiapan siswa.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

d. Guru memotivasi siswa.

e. Melakukan tes awal untuk mengetahui pemahaman awal siswa.

f. Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari dengan menggunakan alat peraga.

g. Guru membagikan bahan (alat peraga kubus dan balok) dan membagikan  LKS kepada masing-masing kelompok.

h. Guru memberikan pengarahan atau petunjuk mengenai kegiatan apa yang harus dilakukan oleh setiap kelompok dan cara pengisian LKS. 

i. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok.

j. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas.

k. Guru menciptakan suasana kondusif dengan cara mengawasi dan memberikan peringatan kepada siswa yang tidak serius dalam berdikusi.

l. Memberikan kesempatan siswa untuk mendemonstrasikan hasil kegiatan diskusi kelompok.

m. Guru memperbaiki jawaban soal yang masih salah atau kurang tepat.

n. Menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama siswa.

o. Menginformasikan materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru, hasil observasi aktifitas guru dianalisis dengan cara sebagai berikut:

1. Menentukan skor aktivitas guru untuk masing-masing deskriptor yaitu:

a. Skor 1 diberikan apabila deskriptor nampak.
b. Skor 0 diberikan apabila deskriptor tidak tampak.
2. Menentukan skor maksimal ideal

a. banyak deskriptor = 15

b. skor maksimal semua deskriptor = 15

c. skor minimal semua deskriptor = 0

3. Menentukan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar Deviasi Ideal)

a. MI = 
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 (skor maksimal + skor minimal)

b. SDI = 
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 x MI
c. Menentukan kriteria aktivitas guru
Tabel 3.2
Pedoman untuk menentukan Kriteria aktivitas guru

	Interval skor
	Kriteria keaktifan guru

	G ≥ 11,25
	Sangat baik

	8,75 ≤ G < 11,25
	Baik

	6,25 ≤ G < 8,75
	Cukup baik

	3,75 ≤ G < 6,25
	Kurang baik

	G < 3,75
	Sangat kurang baik


Keterangan:
G 
= 
Aktivitas

MI 
= 
Mean ideal

SDI 
= 
Standar Deviasi Ideal
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data  

 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan  skor aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara pada materi geometri melalui penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 37 siswa. 

Pada penelitian ini, data tentang prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi yang dilaksanakan tiap akhir siklus, sedangkan data tentang aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar di kelas diperoleh dari lembar observasi. Adapun hasil penelitian tiap siklus sebagai berikut: 

1. Siklus I

Proses pembelajaran untuk pelaksanaan pembelajaran materi pada siklus I diadakan 3 (tiga) kali  pertemuan. Untuk pembelajaran materi menjelaskan pengertian kubus dan balok serta mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok  berlangsung selama 2 (dua) kali pertemuan, masing-masing pertemuan dilaksanakan dalam 2 x 35 menit, sedangkan untuk evaluasi dilaksanakan pada pertemuan ketiga selama 70 menit, dengan soal berbentuk esai sebanyak 2 (dua) soal. Materi yang dibahas pada siklus I antara lain: 

1) Pertemuan I : Pembelajaran materi meliputi penjelasan tentang pengertian kubus dan mengidentifikasi unsur-unsur  (sisi, rusuk, dan titik sudut) kubus. 


2) Pertemuan II : Pembelajaran materi meliputi penjelasan tentang pengertian balok dan mengidentifikasi unsur-unsur (sisi, rusuk, dan titik sudut) balok.

3) Pertemuan III  : Melakukan evaluasi siklus I. 

Tahapan yang dilakukan pada siklus I sebagai berikut: 

a. Hasil Perencanaan 

Adapun hasil perencanaan siklus I  antara lain:

1. Skenario pembelajaran siklus I tentang materi pengertian kubus dan mengidentifikasi unsur-unsur kubus dan balok (lampiran  2 dan 3 ).

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pemahaman materi unsur-unsur kubus dan balok (lampiran 4 dan 5).  

3. Lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran materi pengertian dan unsur-unsur kubus dan balok (lampiran 6 dan 7).

4. Lembar observasi kegiatan guru siklus I dalam pembelajaran materi pengertian dan unsur-unsur kubus (lampiran 8 dan 9).
5. Kisi-kisi soal evaluasi siklus I (lampiran 10).     

6. Soal evaluasi untuk mengecek pemahaman materi unsur-unsur kubus dan balok serta pedoman penilaian evaluasi siklus I (lampiran 11 dan 12 ).

7. Susunan kelompok diskusi  siswa yang dibentuk dalam 8 kelompok (lampiran 1).              

b. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai skenario pembelajaran yang telah disusun, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan mensosialisasikan kepada siswa tentang model pembelajaran yang akan digunakan, kemudian memotivasi siswa dengan memperlihatkan contoh benda yang  berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

2. Tahap Penerapan

Pada tahap ini, guru menyajikan materi yang akan dipelajari, selanjutnya guru membagi siswa ke dalam 8 (delapan)  kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Pembentukan kelompok  berdasarkan kemampuan akademis siswa. Kemudian membagikan LKS dan alat peraga pada masing-masing kelompok dan memberi penekanan bahwa hasil diskusi akan dipresentasikan oleh perwakilan dari masing-masing kelompok. Guru mengarahkan dan membimbing siswa tentang bagaimana cara pengisian LKS dengan memanfaatkan alat peraga yang dibagikan oleh guru. 

Interaksi siswa antar siswa dalam kelompok masih belum maksimal, diskusi  masih didominasi oleh  siswa yang pintar. Masih ada siswa yang belum aktif pada saat kerja kelompok. Guru kemudian mengarahkan siswa tersebut untuk membantu temannya mengerjakan LKS yang sudah dibagikan. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS guru menunjuk wakil dari masing-masing kelompok untuk menampilkan hasil diskusinya secara bergiliran dan kelompok lainnya memberikan tanggapan dan memperbaiki jawaban temannya yang masih belum tepat. Selanjutnya guru memberikan penguatan atau penegasan terhadap hasil diskusi tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 
3. Tahap Penutup (Ketiga) 

Pada tahap penutup guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memberikan penguatan serta menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
c. Observasi  dan Evaluasi
1. Observasi Aktivitas Guru 

Pada saat belajar mengajar di kelas, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai skenario yang telah direncanakan. Dimana dalam pelaksanaannya, aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung dinilai oleh observer (guru kelas). Ringkasan hasil kegiatan observasi aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4

Data hasil observasi aktivitas guru siklus I

	No
	Kegiatan guru
	Skor Pertemuan I
	Skor 
Pertemuan II

	1.
	Pendahuluan
	4
	4

	2.
	Kegiatan inti
	8
	9

	3.
	Kegiatan akhir
	2
	2

	Skor total
	14
	15

	Skor rata-rata
	14,5

	Kategori aktivitas guru siklus I
	Sangat baik


Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru (lampiran 8 dan 9), terdapat beberapa kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, yaitu: 

a. Penguasaan kelas kurang, guru belum mampu menciptakan suasana kondusif, sebisa mungkin memberikan peringatan kepada siswa yang tidak serius dalam berdiskusi. 

b. Volume suara guru kurang keras, sehingga siswa kurang memperhatikan penjelasan guru.

c. Guru kurang melibatkan siswa dalam mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan pada siswa.
d. Guru kurang memantau kegiatan siswa yang pasif dalam kelompok diskusinya masing-masing.
2. Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer, pada tabel 4.1  (lampiran 6 dan 7) diperoleh data tentang aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut:
Tabel  4.1
Ringkasan hasil observasi aktivitas siswa siklus I
	Indikator
	Skor aktivitas

siswa siklus I

	
	Pertemuan

 I
	Pertemuan

 II

	1) Kesiapan siswa menerima materi pembelajaran 

2) Antusiasme dalam mengikuti pelajaran

3) Interaksi siswa dengan guru 

4) Interaksi siswa dengan siswa

5) Kerjasama kelompok dalam memanfaatkan alat peraga 

6) Aktivitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal latihan

7) Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar
	2
2

1,6

1,3

2

       2,6
1
	2,6

2

2,3

2,3

2

        2,3

2

	Total skor aktivitas siswa
	12,5
	15,5

	Kategori aktivitas siswa
	Aktif
	Aktif 

	Rata-rata total skor aktivitas
	14

	Kategori aktivitas
	Aktif


Berdasarkan 
tabel diatas terlihat bahwa pada siklus I aktivitas siswa tergolong aktif. Dari hasil observasi aktivitas siswa (lampiran 6 dan 7) terdapat beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Interaksi siswa dengan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok masih sangat kurang, diskusi masih didominasi oleh siswa yang pintar saja.

2. Interaksi siswa dengan guru juga masih belum maksimal, siswa masih belum berani menanyakan materi yang belum jelas kepada gurunya.

3.  Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar juga masih    sangat kurang, tidak ada satu pun siswa yang berani memperbaiki jawaban temannya yang masih kurang tepat.
3. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada tiap akhir siklus, yaitu pada pertemuan ketiga. Guru memberikan soal evaluasi sebanyak  2 soal dalam bentuk esai yang dikerjakan dalam waktu 2x35 menit. Adapun data hasil evaluasi siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  4.2
Ringkasan hasil evaluasi Siklus I

	No
	Aspek Yang Diperhatikan
	Keterangan

	1
	Nilai tertinggi
	90

	2
	Nilai terendah
	20

	3
	Rata-rata kelas
	64,44

	4
	Persentase ketuntasan
	80,55%


Untuk lebih jelasnya data perolehan hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada (lampiran 24). Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa skor rata-rata prestasi belajar siswa adalah 64,44 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 20 dengan prosentase ketuntasan secara klasikal yaitu 80,55%. Hasil perolehan nilai rata- rata siswa pada siklus I belum sesuai dengan prosentase ketuntasan  belajar yang ingin dicapai, yaitu 70%, sehingga penelitian perlu dilanjutkan lagi ke siklus II. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus I, diperoleh hasil observasi aktivitas belajar siswa tergolong sudah aktif, dengan perolehan skor rata-rata yaitu 14, sementara aktifitas guru tergolong sangat baik dengan  skor 14,5. Adapun, skor rata-rata prestasi belajar siswa 64,44, dengan persentase ketuntasan secara klasikal yaitu mencapai 80,55%. Dari 36 siswa yang mengikuti tes terdapat 7 (tujuh) orang siswa yang masih belum mencapai KKM yang telah ditetapkan.
Meskipun rata-rata perolehan skor aktifitas dan prestasi belajar siswa tergolong cukup tinggi, namun ada beberapa indikator yang belum tercapai pada siklus I yaitu interaksi siswa dengan guru masih tergolong sangat rendah, demikian pula interaksi siswa dengan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok masih sangat kurang. Diskusi sebagian besar hanya dikuasai oleh siswa yang pandai saja. Ketika menyampaikan materi, guru belum memanfaatkan benda-benda yang ada disekitar siswa untuk menanamkan konsep yang akan disampaikan. Pada saat menjelaskan materi kepada siswa sebaiknya pandangan guru tertuju pada seluruh siswa, artinya penguasaan kelas masih kurang. Untuk itulah, guru perlu memperbaiki kekurangan tersebut pada siklus berikutnya, selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 13).
2. Siklus II

Pada siklus II, kegiatan penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) kali pertemuan. Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 menit, sedangkan evaluasi siklus II dilaksanakan pada pertemuan ketiga selama 70 menit, dengan soal berbentuk esai sebanyak 4 soal. Materi yang dibahas  pada siklus II yaitu: 
a. Pertemuan I 
: Menentukan jaring-jaring kubus. 
b. Pertemuan II 
: Menentukan jaring-jaring balok.
c. Pertemuan III 
: Melakukan evaluasi  siklus  II.          

Tahapan yang dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Perencanaan

Adapun hasil perencanaan siklus II antara lain: 

1) Skenario pembelajaran tentang materi jaring-jaring kubus dan balok pada siklus II (lampiran 14 dan 15).
2) Lembar observasi kegiatan siswa siklus II (lampiran 16 dan 17) dan lembar observasi kegiatan guru siklus II (lampiran 18 dan 19).
3) Soal evaluasi untuk mengecek pemahaman siswa mengenai jaring-jaring kubus dan balok, serta pedoman penskoran tes evaluasi siklus II (lampiran 20 dan 21), serta kisi-kisi soal evaluasi siklus II (lampiran 22).
4) Susunan kelompok diskusi  siswa, yang dibagi kedalam 7 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa  (lampiran 23).
b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah disusun, pelaksanaan pembelajarannya hampir sama dengan siklus I, karena proses pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan berdasaran hasil refleksi siklus I.
1. Pendahuluan

Pada tahap ini, beberapa hal yang dilakukan adalah menyampaikan tujuan pembelajaran, mengingatkan siswa (mereview) tentang materi yang telah dipelajari pada siklus I, serta menyampaikan beberapa contoh yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menukar anggota kelompok yang kelihatan masih belum aktif pada siklus I.
2. Tahap Kedua yaitu Pelaksanaan Tindakan 

Guru membagikan alat peraga dan LKS untuk masing-masing kelompok dan meminta ketua kelompok untuk membagi tugas dengan anggota kelompoknya.

Guru membimbing siswa dalam kegiatan diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS yang telah dibagikan. Pada siklus II ini siswa yang masih belum aktif pada siklus I sudah mulai kelihatan aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, mereka sudah mulai memperlihatkan kerjasamanya dalam memanfaatkan alat peraga dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. 

Guru terus-menerus memberikan peringatan bagi siswa yang kelihatan diam untuk membantu teman kelompoknya, dan memperingatkan siswa yang ribut untuk tidak mengganggu temannya yang lain.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas kelompoknya, guru meminta masing-masing perwakilan kelompok menggambarkan jaring-jaring kubus yang mereka temukan di papan tulis, agar kelompok lain bisa melihat bentuk-bentuk jaring-jaring kubus yang lain. Guru memberi penguatan hasil diskusi tersebut dan meminta siswa untuk memberikan tepuk tangan bagi temannya yang sudah berani maju mewakili kelompoknya kedepan. 
3.   Tahap Ketiga (Penutup )

Pada akhir pembelajaran guru menujuk beberapa siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan meminta siswa yang lain menanggapi dan memperbaiki jawaban temannya yang masih kurang tepat dan lengkap menyebutkan kesimpulan yang diperoleh selama pembelajaran. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang dikemukakan siswa dan memberikan rangkuman keseluruhan dari kegiatan yang telah dilakukan dari awal siklus I kemudian menutup pelajaran.

c. Observasi dan Evaluasi 

1) Observasi aktivitas guru 


Pada proses pembelajaran siklus II, guru sudah berusaha semaksimal mungkin dalam memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada (lampiran 18 dan 19). Adapun ringkasan hasil observasi kegiatan guru dalam proses pembelajaran  siklus II pada tabel dibawah ini:
Tabel  4.3

Data hasil observasi aktivitas guru siklus II

	No
	Kegiatan guru
	Skor Pertemuan 
I
	Skor Pertemuan II

	1.
	Pendahuluan
	          4
	          4

	2.
	Kegiatan inti
	          8
	          8

	3.
	Kegiatan akhir
	          2
	          2

	Skor Total
	          14
	         14

	Skor rata-rata
	14

	Kategori aktivitas guru siklus II
	Sangat baik


2) Observasi aktivitas siswa

Data hasil observasi aktivitas siswa pada proses pembelajaran siklus II (lampiran 16 dan 17) skor siswa meningkat. Ringkasan hasil observasi kegiatan siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel  4.4
Ringkasan hasil observasi aktivitas siswa siklus II
	Indikator
	Skor aktivitas 

Siswa siklus II

	
	Pertemuan

 I
	Pertemuan 

II

	1) Kesiapan siswa menerima materi pelajaran

2) Antusiasme dalam mengikuti pelajaran

3) Interaksi siswa dengan guru

4) Interaksi siswa dengan siswa

5) Kerjasama kelompok dalam memanfaatkan alat peraga

6) Aktivitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal latihan

7) Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar
	2,6
2,3

3

2
         2
2,3

2
	3

2,6

3

2,3
2,3

2,3
2

	Total skor aktivitas siswa
	16,2
	17,5

	Kategori aktivitas siswa
	Sangat
 Aktif
	Sangat aktif

	Rata-rata total skor aktivitas
	16,85

	Kategori aktivitas
	Sangat Aktif 


3) Evaluasi 

Pada siklus II evaluasi dilaksanakan dengan memberikan tes dalam bentuk esai sebanyak 4 soal (lampiran 19), jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 37 siswa. Hasil evaluasi yang diperoleh pada siklus II dapat dilihat pada (lampiran 22). Ringkasan hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel  4.5
Ringkasan Hasil Evaluasi siklus II
	No
	Aspek Yang Diperhatikan
	Keterangan

	1
	Nilai tertinggi
	100

	2
	Nilai terendah
	25

	3
	Rata-rata kelas
	85,13

	4
	Persentase ketuntasan
	89,18%


d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan hasil evaluasi menunjukkan bahwa indikator kerja sudah tercapai. Hal ini terlihat dari aktivitas belajar siswa pada siklus II berkategori sangat aktif dan terjadi peningkatan nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus II menjadi 85,13%, dengan persentase ketuntasan klasikal 89,18%. Dengan demikian penelitian dihentikan sampai siklus II.
Adapun hal-hal yang telah terlaksana dengan baik pada siklus II, antara lain:

1. Pembagian kelompok yang heterogen dan diskusi kelompok berjalan dengan baik.

2. Antusiasme siswa yang tinggi, hal ini terlihat dari fokusnya perhatian siswa pada penjelasan guru.
3. Timbulnya inisiatif siswa pada saat usaha menemukan konsep dari alat peraga yang dipergunakan dan mengungkapkan pendapatnya di depan kelas.

4. Siswa aktif dalam kegiatan presentasi dan merumuskan hasil diskusinya serta menyimpulkan materi diakhir pembelajaran.

5. Keterampilan siswa dalam menggunakan alat peraga sesuai dengan fungsinya dan menuliskan hasil diskusinya di papan tulis.
B. Deskripsi Hasil Analisis Berdasarkan Siklus
1)  Siklus 1

Berdasarkan ringkasan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.1 terlihat bahwa rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada pertemuan I siklus I adalah 12,5 dengan kategori aktif, kemudian terjadi peningkatan pada pertemuan kedua yaitu 15,5 dengan kategori sangat aktif. sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus 1 tergolong aktif dengan rata-rata 14.

Dari analisis hasil evaluasi siklus I diperoleh nilai rata-rata 64,44 dengan jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 36 orang. Dengan nilai KKM 55 terdapat sebanyak 31 orang yang tuntas dengan perolehan skor ketuntasan klasikal 80,55%.  

Akan tetapi, berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil observasi kegiatan siswa yang diobservasi oleh observer (guru) bahwa pembelajaran pada siklus I masih terdapat beberapa kekurangan, sebagai berikut: 

1. Interaksi siswa dengan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok masih sangat kurang, diskusi masih didominasi oleh siswa yang pintar saja.

2. Interaksi siswa dengan guru juga masih belum maksimal, siswa masih belum berani menanyakan materi yang belum jelas kepada gurunya. 

3. Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar juga masih sangat kurang, tidak ada satu pun siswa yang berani memperbaiki dan melengkapi jawaban temannya yang masih kurang tepat.

 Berdasarkan ringkasan hasil evaluasi siklus I pada tabel 4.2, terlihat bahwa rata-rata skor siswa adalah 64,44 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 20 dengan prosentase ketuntasan secara klasikal yaitu 80,55%. Hasil yang diperoleh pada siklus I sudah sesuai dengan indikator kerja prestasi belajar yang ingin dicapai, akan tetapi aktivitas siswa perlu ditingkatkan lagi, sehingga perlu dilanjutkan lagi ke siklus II.  

Kekurangan-kekurangan pada siklus I perlu diperbaiki pada siklus II. Adapun langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II  antara lain:
a. Guru memberikan peringatan terhadap siswa yang masih belum serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, ketika menjelaskan perhatian guru telah difokuskan ke semua arah siswa, penjelasan tidak hanya tertuju pada satu arah, agar semua siswa merasa diperhatikan oleh guru, sehingga tidak ada lagi siswa yang sibuk sendiri atau bermain-main dibelakang dengan temannya.
b. Guru lebih mempertegas dan berusaha menjelaskan dengan suara keras, memberikan penjelasan yang disertai dengan contoh-contoh konkret disekitar mereka.

c. Mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya, dengan cara terus-menerus menghimbau kepada masing-masing kelompok untuk saling bekerja sama dengan cara mendekati tiap kelompok, dan menunjuk beberapa siswa yang sudah mengerti supaya menjelaskan kepada temannya yang belum mengerti sehingga kegiatan diskusi kelompok tidak didominasi oleh siswa yang pintar saja, namun siswa dalam tiap kelompok diharapkan dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
d. Memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada materi yang belum dipahami, dengan menunjuk beberapa siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan sebisa mungkin guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab dan melengkapi pertanyaan dari temannya yang lain. Sehingga siswa yang tidak aktif atau belum aktif terdorong untuk bertanya dan berani mencoba menjawab pertanyaan dari temannya yang masih belum tepat. 
e. Pada pertemuan berikutnya guru menukar anggota kelompok yang masih belum aktif. 
2) Siklus II         

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.3 terlihat bahwa rata-rata skor aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I sebanyak 2.85 poin, sehingga skor aktivitas siswa menjadi 16,85 dengan kategori sangat aktif. Hal ini berarti bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. 

Berdasarkan tabel 4.2 dan tabel 4.4, terlihat bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor siswa sebanyak 20,69 poin sehingga rata-rata nilai siswa pada siklus II menjadi 85,13. hal ini berarti terjadi peningkatan rata-rata nilai dari 64,44 menjadi 85,13. Dengan persentase ketuntasan klasikal 89,18%. Sehingga penelitian ini dianggap sudah berhasil karena terjadi peningkatan prestasi dari siklus I ke siklus II. 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan II terus mengalami peningkatan. Pada siklus II rata-rata total skor aktivitas siswa meningkat dari 14 menjadi 16,85 pada siklus II, sementara itu rata-rata nilai siswa pada siklus II juga mengalami peningkatan dari 64,44 menjadi  85,13. Demikian pula untuk persentase ketuntasan berdasarkan KKM dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dari 80,55% menjadi 89,18%, berarti semua indikator kerja yang diharapkan dari penelitian ini telah tercapai.
C. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan geometri dengan menerapkan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus selama 6 kali pertemuan, alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan 2 x 35 menit. 

Hasil penelitian pada siklus I (tabel 4.2) menunjukkan bahwa masih ada siswa yang memperoleh nilai 20, ini disebabkan oleh banyaknya siswa yang masih belum paham dalam menentukan mana yang termasuk alas dan tutup kubus dan balok. Sehingga guru menjelaskan kembali mana yang termasuk alas dan tutup pada bangun ruang kubus dan balok dengan menggunakan  alat peraga.   

Selain itu rentang nilai tertinggi dan terendah cukup jauh, karena ada perbedaan kemampuan siswa yang cukup jauh. Nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah 64,44, sedangkan skor aktivitas belajar siswa adalah 14 dengan kategori aktif. 

Pada siklus I, terdapat kekurangan-kekurangan dalam proses belajar-mengajar seperti penguasaan kelas kurang, guru belum mampu menciptakan suasana kondusif. Guru tidak memberikan peringatan kepada siswa yang tidak serius dalam berdiskusi, selain itu volume suara guru kurang keras, sehingga siswa kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi di depan, mereka diam, tidak ada satupun siswa yang bertanya tentang materi yang telah disampaikan oleh guru, apakah karena mereka sudah mengerti atau mereka kurang semangat untuk belajar. Sehingga ketika kegiatan diskusi berlangsung masih ada siswa yang belum aktif  dan diskusi masih dikuasai oleh siswa yang pandai saja.

Selain itu, guru tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk menjawab pertanyaan dan melemparkan jawaban siswa ke siswa lainnya. Guru memberikan pertanyaan dan guru juga yang menjawabnya sendiri, hal ini berarti pembelajaran pada siklus I belum optimal.

Adapun perbaikan-perbaikan yang dilakukan guru untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I yaitu Guru memberikan peringatan terhadap siswa yang masih belum serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, ketika menjelaskan, pandangan guru telah difokuskan ke semua arah siswa, tidak hanya tertuju pada satu arah, agar semua siswa merasa diperhatikan oleh guru, sehingga tidak ada lagi siswa yang sibuk sendiri atau bermain-main dibelakang dengan temannya.

Guru lebih mempertegas dan berusaha menjelaskan dengan suara keras, memberikan penjelasan yang disertai dengan contoh-contoh konkret disekitar mereka, agar siswa mudah menemukan konsep-konsep yang ingin disampaikan.

Mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya, dengan cara terus-menerus menghimbau kepada masing-masing kelompok untuk saling bekerja sama dengan cara mendekati tiap kelompok, dan menunjuk beberapa siswa yang sudah mengerti supaya menjelaskan kepada temannya yang belum mengerti sehingga kegiatan diskusi kelompok tidak didominasi oleh siswa yang pintar saja, namun siswa dalam tiap kelompok diharapkan dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada materi yang belum dipahami, dengan menunjuk beberapa siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan sebisa mungkin guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab dan melengkapi pertanyaan dari temannya yang lain. Sehingga siswa yang tidak aktif atau belum aktif terdorong untuk bertanya dan berani mencoba menjawab pertanyaan dari temannya yang masih belum tepat. 

Pada pertemuan berikutnya guru menukar anggota kelompok yang masih belum aktif. Semua anggota kelompok diatur secara acak. Setelah menukar anggota kelompok, siswa terlihat mulai aktif dalam  berdiskusi dalam kelompoknya masing. Perolehan skor kerja kelompok dalam menjawab lembar kerja yang telah disiapkan oleh guru juga lebih tinggi dari skor perolehan kerja kelompok, sebelum guru menukar anggota kelompok dalam siklus I.

Demikian pula untuk hasil perolehan skor masing-masing siswa pada siklus ke II mengalami peningkatan.     

 Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan seperti pada siklus I. Dengan melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklus I sebelum membahas materi baru, guru mengingatkan kembali kepada siswa materi yang telah dipelajari, dengan mengajukan beberapa pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah dipelajari pada siklus I, sehingga siswa lebih mudah menjawab soal-soal latihan pada siklus II. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa untuk saling membantu antar teman kelompoknya dan meminta siswa yang sudah mengerti untuk menjelaskan pada temannya yang masih belum bisa, serta memanggil siswa yang tidak aktif untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, serta mendekati siswa dan menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, sehingga tidak ragu dan enggan bertanya pada guru jika ada hal-hal yang belum dipahami dalam menjelaskan LKS yang diberikan. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus II (tabel 4.1) terlihat rata skor aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu dari 14 menjadi 16,85 (tabel 4.3). Demikian pula untuk hasil evaluasi dari siklus I dan siklus II yaitu dari 64,44 menjadi 85,13.

Demikian pula untuk persentase ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus II yaitu 80,55% menjadi 89,18%.

Penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dengan cara menyajikan materi dengan melalui benda konkret yang diterapkan melalui 3 tahapan teori pembelajaran Bruner yaitu tahap enaktif, ikonik dan simbolik dimana siswa aktif mengotak-atik benda atau media untuk menemukan konsep materi yang akan diajarkan. Kemudian siswa mendemonstrasikan hasil kerjanya di depan kelas menuntut siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, mengajak siswa dalam suasana belajar yang menyenangkan, sehingga kesan bahwa matematika sulit dan menakutkan bisa berkurang.
 Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pokok bahasan geometri dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010.
Sebagai pembanding bagi peneliti, berdasarkan penelitian terdahulu yang diterapkan  dan diteliti oleh Putu Semare Jaya (2009) dengan judul penelitiannya yaitu” Penerapan Teori Belajar Bruner untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Pokok Lingkaran Di Kelas VIII-F Semester II SMPN 8 Mataram Tahun Ajaran 2008/2009”, bahwa penerapan teori pembelajaran Bruner bisa diterapkan pada materi pokok yang relevan.

BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pokok bahasan geometri dapat meningkatkan aktivitas  belajar siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010.

2. Penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pokok bahasan geometri dapat meningkatkan prestasi  belajar siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010.

B. Saran

Adapun saran–saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan termotivasi untuk membangun pemahaman konsepnya secara mandiri melalui kerjasama kelompok.
2. Bagi Guru, khususnya guru matematika bisa menerapkan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dalam pembelajaran matematika pokok bahasan geometri atau pada pokok bahasan lain yang relevan.

3. Bagi mahasiswa atau pihak lain yang ingin meneliti lebih lanjut penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan yang lain perlu menata kembali materi yang akan disampaikan sesuai dengan tahap pada teori belajar “Bruner” untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa secara maksimal.
4. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mengembangkan dan mengkaji lebih jauh penerapan teori belajar Bruner dalam pembelajaran untuk mendukung sistem pembelajaran yang telah ada.
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